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MOTTO 

 

BETAPAPUN KAMU TINGGI ADA KALANYA KAMU MEMBUMI 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, “Dan sesungguhnya Allah 

mewahyukan padaku untuk memiliki sifat tawadhu’. Janganlah seseorang 

menyombongkan diri (berbangga diri) dan melampaui batas pada yang lain.” 

(HR. Muslim no. 2865) 
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Ibu dan Bapak terimakasih atas segala doa, dukungan dan perjuangan yang 

tiada hentinya diberikan untukku. 
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ABSTRAK 

 

Risma Dyah Mawarti: Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline 

Pada Materi Mencermati Tokoh-tokoh Pada Cerita Fiksi Untuk Kelas IV Sekolah 

Dasar, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline, Penelitian Pengembangan 

R&D. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN 

3 Ngadiboyo Kabupaten Nganjuk pada kelass IV. Dalam proses pembelajaran 

terdapat permasalahan berupa siswa kurang memahami materi mencermati tokoh-

tokoh cerita fiksi.  Guru didominasi menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru tidak menggunakan media pembelajaran. Rumusan masalah 

(1) Bagaimana kevalidan dari media Articulate Storyline pada materi mencermati 

tokoh-tokoh cerita fiksi? (2) Bagaimana kepraktisan dari media Articulate Storyline 

pada materi mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi? (3) Bagaimana keefektifan dari 

media Articulate Storyline pada materi mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan dari media Articulate Storyline pada materi mencermati tokoh-

tokoh cerita fiksi. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dan model pengembangan ADDIE (Analisys, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) dengan subjek guru dan siswa kelas IV SDN 3 

Ngadiboyo. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi 

ahli, angket penilaian produk, dan soal hasil belajar berupa posttest dengan Teknik 

analisis berupa kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Media pembelajaran Articulate Storyline 

mendapatkan hasil dari validasi ahli media sebesar 88% dan hasil dari validasi ahli 

materi sebesar 85%. (2) Media pembelajaran Articulate Storyline dinyatakan 

praktis dan memperoleh hasil angket dari guru yaitu 94% sedangkan hasil angket 

dari siswa mendapatkan nilai 89%. (3) Media pembelajaran Articulate Storyline 

diuji keefektifannya melalui soal pos test dari uji coba terbatas mendapatkan nilai 

rata-rata 87, sedangkan uji coba luas memperoleh nilai rata-rata 90. Berdasarkan 

hasil nilai pada uji coba terabatas dan uji coba luas mengalai peningkatan. 

Berdasarkan persentase maka media pembelajaran Articulate Storyline sangat 

efektif untuk digunakan. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah media pembelajaran 

Articulate Storyline dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena 

dinyatakan valid, praktis dan efektif dalam membantu siswa dan guru pada proses 

pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia, baik 

lisan maupun tulis. Bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan yang harus 

dipelajari dan diajarkan. Bahasa Indonesia adalah Bahasa Nasional atau Bahasa 

Negara. Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada 

hakikat pembelajaran bahasa, bahwa belajar menghargai manusia dan nilai-nilai 

kemansiaannya (Depdiknas, 2004:2). Maka melalui proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan Siswa mempunyai kemampan yang memadai 

untuk dapat menggunakan Bahasa Indonesia secara baik dan benar. Dalam hal 

ini pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan adalah materi cerita fiksi 

dengan mengembangkan media pembelajaran Articulate Storyline. 

Cerita fiksi merupakan cerita yang berisi khayalan atau rekaan. Cerita 

fiksi merupakan hasil imajinasi dari penulis yang dibuat berdasarkan angan-

angan. Menurut Irene dkk, 2016:3 “Cerita atau fiksi merupakan cerita yang 

berbasis rekaan atau khayalan yang tidak berdasarkan kenyataan.”  Sementara 

itu menurut Sari, 2018:61 “Cerita fiksi merupakan cerita rekaan. Teks cerita 

fiksi dibuat berdasarkan hasil olahan imajinasi pengarang secara artistic dan 

intens yang diwarnai oleh kultur, pengalaman batin, filosofi, religiusitas, dan 

latar belakang pengarang lainnya.” 
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Berdasarkan kenyataan di lapangan khususnya siswa kelas IV SDN 3 

Ngadiboyo, ditemukan beberapa permasalahan diantaranya. Pertama siswa 

kurang memahami materi mencermati tokoh-tokoh pada cerita fiksi. Kedua, 

guru didominasi menggunakan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketiga, guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran kurang optimal. Sesuai dengan pendekatan saintifik yang 

memiliki beberapa langkah pembelajaran, yaitu: 1) Mengamati, 2) Menanya, 3) 

Mengumpulkan Informasi/Mencoba, 4) Menalar, dan Mengkomnikasikan. Jadi 

kurikulum 2013 menuntut peserta didik lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam 

proses belajar mengajar. Dalam hal ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator, 

agar lebih aktif dan memootivasi peserta didik dalam belajar mengajar. Di 

samping itu, pendidik hanya mengarahkan dan mengamati selama proses 

pembelajaran (Made Sri Indriani dkk, 2021:28). 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil tanggapan siswa kelas 4 SDN 3 

Ngadiboyo mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia. Ada 73,7% siswa yang 

suka dan 26,3 % diantaranya tidak suka mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada 

saat pembelajaran guru tidak menggunakan media. Guru kelas hanya 

menggunakan gambar, buku guru dan buku siswa. Padahal siswa akan lebih 

senang jika dalam pembelajaran menggunakan media yang lebih beragam. 

Dengan penggunaan media pembelajaran siswa akan lebih mudah mengingat 

dan memahami pelajaran. 

Solusi dari pemaparan permasalahan yang telah disebutkan di atas 

adalah berupa pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline. 
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Articulate Storyline merupakan aplikasi untuk membuat program interaktif 

yang dapat dipublikasikan oleh pembuatnnya (Darmawan, 2016). Program 

aplikasi ini digunakan untuk mempresentasikan informasi dengan tujuan 

tertentu. Kemampuan dalam membuat presentasi mampu menghasilkan 

tampilan yang menarik, sehingga dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti 

presentasi tersebut (Pratama, 2019).  

Media Articulate Storyline memiliki beberapa kelebihan diantaranya 1) 

dapat dibuat sendiri dengan mudah, 2) dapat memasukkan beberapa bentuk file, 

seperti teks, gambar, video, animasi dan sebagainya, 3) bisa berbentuk audio 

dan visual, suara dan gambar bisa dibuat di Articulate Storyline, 4) terdapat 

aplikasi quiz tanpa mengubah file yang berada diluar, dan 5) memberikan 

konten yang interaktif lebih melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 

(Made Sri Indriani dkk, 2021:28). Kehadiran multimedia interaktif dapat 

digunakan sebagai media belajar mandiri oleh siswa. Media pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Melalui media pembelajaran siswa dapat belajar sendiri tanpa 

adanya guru, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia diajarkan di seluruh kelas, di SD kelas 

rendah maupun kelas tinggi. Pembelajaran ini sering berkaitan dengan 

kemampuan literasi siswa. Mendikbudristek mengungkapkan pengertian 

literasi yang tidak hanya berkaitan dengan kegiatan membaca, tetapi berkaitan 

juga dengan kegiatan analisis bacaan serta memahami maksud bacaan 

(Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus,2021). Dengan 
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literasi membaca seseorang bisa memperoleh informasi. Tujuan membaca 

untuk berliterasi yaitu dapat memahami maksud dari isi bacaan. Membaca 

berarti mampu menghargai, memahami, dan akan selalu berhubungan dengan 

bahan bacaan (Nurdiyanti dan Suryanto, 2010). Literasi membaca ini tentu 

perlu diajarkan sejak usia SD sehingga siswa bisa memahami pokok atau inti 

informasi yang dapat disimpulkan sendiri. Kegiatan pembelajaran yang baik 

untuk meningkatkan literasi siswa bisa dilakukan dengan menggunakan teks 

atau materi ajar yang variatif. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 

2013 yang diajarkan secara tematik dengan menghadirkan genre teks 

memungkinkan adanya penghadiran dan pengembangan variasi media 

pembelajaran, baik dari segi bentuk maupun konten teksnya. Misalnya dalam 

materi Mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi. Pada subjek materi Bahasa 

Indonesia kelas IV semester genap, materi teks fiksi terdapat dalam Tema 8: 

Daerah Tempat Tinggalku, Subtema 1: Lingkungan Tempat Tinggalku, dengan 

KD 3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dan 4.9 

Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual (Subekti, 2016). 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan diatas, maka 

perlu adanya pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan 

Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai solusi untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa pada materi cerita fiksi. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dalam 
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proposal penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Articulate Storyline Pada Materi Cerita Fiksi Untuk Kelas IV Sekolah Dasar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

ditemukan beberapa permasalahan yang perlu dikaji sebagai berikut. 

1. Siswa kurang memahami materi mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi. 

Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami tokoh-tokoh cerita fiksi 

karena guru hanya menyajikan materi hanya pada buku tematik saja.   

Padahal akan lebih baik jika guru menambahkan contoh cerita lain yang 

digunakan dalam pembelajaran. Sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi tokoh-tokoh cerita fiksi. 

2. Guru didominasi menggunakan metode ceramah dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru hanya menyampaikan materi dan siswa hanya duduk 

mendengarkan dan menganggukan kepala ketika ditanya oleh guru. Padahal 

guru tidak tahu apakah siswa itu benar-benar sudah paham dengan materi 

yang telah di sampaikan. Penggunaan metode ceramah membuat siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran. Padahal dalam kurikulum 2013 

disebutkan bahwa kegiatan pembelajaran haruslah berpusat pada siswa 

(student centered). 

3. Guru tidak menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 

digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang di 

sampaikan. Hal itu menjadi salah satu faktor penyebab kurang optimalnnya 
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pembelajaran. Perlu dilakukan pengembangan media untuk menarik dan 

mendambah antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Oleh karena itu media sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menunjang 

pemahaman siswa dalam memahami materi tentang tokoh-tokoh pada cerita 

fiksi.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan menjadi fokus, 

spesifik, dan tidak keluar dari jalur permasalahan. Maka peneliti membatasi 

sebagai berikut. 

1. Materi yang digunakan untuk perbaikan pembelajaran adalah 

mengidentifikasi contoh-contoh cerita fiksi. 

2. Dilakukan di SDN 3 Ngadiboyo pada siswa kelas IV dengan jumlah 19 

siswa tahun ajaran 2022/2023 

3. Perbaikan pembelajaran mennggunakan media Articulate Storyline 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi? 

2. Bagaimana kepraktisan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi? 
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3. Bagaimana keefektifan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kevalidan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi. 

2. Mengetahui kepraktisan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi. 

3. Mengetahui keefektifan dari media Articulate Storyline pada materi 

mencermati tokoh-tokoh cerita fiksi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh maanfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a) Sebagai sumbangan ilmiah dalam imlu Pendidikan sekolah dasar yaitu 

membuat inovasi penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia 

Articulate Storyline dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b) Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuuan memahami materi 

Bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Dasar serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a) Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan mengenai pengembangan sebuah media 

pembelajaran. 

b) Bagi Guru  

Dapat menambah pengetahuan mengenai media pembelajaran untuk 

pelajaran Bahasa Indonesia  

c) Bagi Siswa 

Dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran 

secara aktif, kreatif dan menyenangkan dengan media pembelajaran 

interaktif., dan siswa dapat tertarik memahami pelajaran Bahasa 

Indonesia sehingga siswa tidak lagi merasa bosan dan jenuh saat 

mengikuti pembelajaran. 
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